
GLOBAL MARKET REVIEW 
Mayoritas indeks di Wall Street catatkan rebound pada perdagangan 
Kamis (30/1). Meta catat kinerja 4Q24 di atas ekspektasi, sementara 
Microsoft melaporkan realisasi kinerja yang kurang memuaskan di lini 
bisnis Azure (cloud computing) dan guidance yang  tidak memuaskan 
pelaku pasar. Selanjutnya, harga-harga saham di AS sempat melemah 
signifikan jelang penutupan merespon pengumuman rencana 
implementasi tarif impor atas produk dari Kanada dan Mexico 
sebesar 25% oleh Presiden AS, Donald Trump di Kamis (30/1). 

Dari Eropa, mayoritas indeks catat penguatan di Kamis (30/1). 
Penguatan tersebut dipicu oleh keputusan European Central Bank 
(ECB) untuk memangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 2.75% di 
Kamis (30/1). Dengan demikian, sukubunga acuan ECB saat ini 
mendekati level inflasi Euro Area di 2.4% per Desember 2024. Inflasi di 
Euro Area kemungkinan turun signifikan di Januari 2024 menyusul 
pullback signifikan harga minyak dan gas di akhir Januari 2024. Kondisi 
ini dinilai menjustifikasi keputusan ECB tersebut. 

Harga minyak catat rebound sebesar 0.80% untuk crude dan 0.68% 
untuk brent di Kamis (30/1). Sementara harga gas alam melemah 
sampai dengan 2.81% di periode yang sama (30/1). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7150] [Pivot : 7075] [Support : 7000] 

IHSG melemah ke bawah support level 7100 yang bertepatan dengan 
indikator MA20 di Kamis (30/1). Pergerakan yang relatif sesuai dengan 
perkiraan sebagai bentuk adjustment pelaku pasar pasca libur panjang di 
awal pekan ini. 

Selanjutnya, perhatikan pivot area 7050-7075. Pelemahan yang terjadi 
merupakan temporary normal pullback, jika IHSG bertahan pada area 
tersebut. Sebaliknya, jika pelemahan berlanjut ke bawah 7050, sebaiknya 
waspadai minor reversal sampai dengan level psikologis 7000 di akhir pekan 
ini (31/1). 

Dari eksternal, keputusan ECB memangkas sukubunga acuan (30/1) dinilai 
turut menjustifikasi keputusan RDG BI untuk memangkas sukubunga acuan 
disamping justifikasi-justifikasi yang disampaikan dalam RDG tersebut. 
Akan tetapi, kebijakan ini berpotensi memicu penguatan USD Index yang 
berdampak negatif pada nilai tukar Rupiah dalam jangka pendek. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi data inflasi dan indeks manufaktur 
di awal pekan depan (3/2), serta lanjutan rilis kinerja keuangan FY2024. 
BBRI dan BMRI termasuk yang dijadwalkan rilis kinerja keuangan di sisa 
pekan ini sampai dengan pekan depan. 

POINTS OF INTEREST 

• Mayoritas indeks di Wall Street catatkan rebound pada perdagangan Kamis 
(30/1).  

• Presiden AS, Donald Trump mengumumkan rencana implementasi tarif 
impor atas produk dari Kanada dan Mexico sebesar 25% apabila keduanya 
tidak menghentikan ekspor fetynol ke AS. 

• ECB pangkas sukubunga acuan sebesar 25 bps ke 2.75% di Kamis (30/1).  

• Inflasi di Euro Area kemungkinan turun signifikan di Januari 2024 menyusul 
pullback signifikan harga minyak dan gas di akhir Januari 2024.  

• Keputusan ECB tersebut dinilai turut menjustifikasi keputusan RDG BI untuk 
memangkas sukubunga acuan. 

• Akan tetapi, kebijakan ini berpotensi memicu penguatan USD Index yang 
berdampak negatif pada nilai tukar Rupiah dalam jangka pendek. 

• BBRI dan BMRI termasuk yang dijadwalkan rilis kinerja keuangan di sisa 
pekan ini sampai dengan pekan depan. 

• Perhatikan pivot area 7050-7075 di perdagangan Jumat (31/1). 

• Top picks  (31/1) : LSIP, TAPG, SCMA, EMTK, dan MAPI. 
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MARKET NEWS 

ISAT PT Indosat Tbk 

PT Indosat Tbk (ISAT) memiliki obligasi senilai Rp266 miliar yang akan jatuh tempo pada 3 Mei 2025. Obligasi berperingkat 

idAAA ini merupakan bagian dari Obligasi Berkelanjutan II Tahap III Tahun 2018 Seri D. Perusahaan berencana melunasi utang 

tersebut menggunakan dana internal, mengingat posisi kas ISAT per September 2024 mencapai Rp4.0 triliun. Peringkat idAAA 

dari Pefindo menandakan kualitas tertinggi untuk efek utang tersebut. 

 

WIFI PT Solusi Sinergi Digital Tbk 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) bekerja sama dengan PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) melalui anak usahanya, 

PT Integrasi Jaringan Ekosistem (WEAVE) untuk mendukung pengembangan jaringan broadband rumah terjangkau. BBNI akan 

menyalurkan kredit investasi senilai Rp978 miliar kepada WEAVE. Kerja sama ini ditandatangani pada 24 Januari 2025 oleh   

perwakilan kedua pihak. Dana tersebut akan digunakan untuk membangun jaringan internet berkecepatan tinggi hingga 100 

Mbps, menjangkau 40 juta rumah tangga di wilayah urban, sub-urban, dan rural di Pulau Jawa.  

 

ENRG PT Energi Mega Persada Tbk 

PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) berencana melakukan buyback saham hingga US$12 juta (sekitar Rp192.22 miliar), ber-

dasarkan kurs BI per 17 Desember 2024 sebesar Rp16,019/US$. Dengan asumsi harga saham Rp236 per lembar, perusahaan 

Bakrie Group ini memperkirakan akan membeli kembali sekitar 814.52 juta lembar saham atau 3.28% dari total saham 

beredar. Langkah ini diambil karena price earning ratio (PER) dan price to book value (PBV) saham ENRG masih jauh di bawah 

rata-rata perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

 

HGII PT Hero Global Investment Tbk 

SEP International Netherlands B.V., anak usaha Yonden telah membeli 1.625 miliar lembar saham PT Hero Global Investment 

Tbk (HGII) senilai Rp325 miliar dari Rudy Chandra, Robert Njo, dan Hendrianto Thamrin pada 24 Januari 2025. Pembelian      

dilakukan melalui Pasar Negosiasi di BEI dengan harga Rp200 per saham, mencakup 25% kepemilikan HGII. Transaksi ini           

merupakan bagian dari Perjanjian Jual Beli Saham Bersyarat tertanggal 8 November 2024, seperti dijelaskan dalam Prospektus 

Penawaran Umum Perdana 3 Januari 2025. Pasca pembelian, kepemilikan SEP di HGII meningkat dari 0 menjadi 25%. 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 3 

DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

CA Reminder 

 

 

 

    

    

    

     


